BAB VI
KESIMPULAN

Setelah memahami ritual wiwitan sebagai peertunjukan budaya, maka
selanjutnya adalah melakukan analisis ekofeminisme terhadap ritual tersebut.
Analisis tersebut dilakukan pada dua hal, yaitu unsur-unsur pembentuk wiwitan dan
makna yang tersirat pada wiwitan secara keseluruhan.

Unsur-unsur  pembentuk ritual tersebut merupakan hal-hal yang
menjadikannya sebagai sebuah ritual. Unsur tersebut diantaranya ada pelaku,
tempat, waktu, ketentuan-ketentuan dan alat-alat atau perlengkapan ritual. Hal-hal
tersebut sebagai mana layaknya sebuah pertunjukan yang memerlukan pemain,
panggung, waktu, alur cerita dan peoperti pertunjukan. Kesatuan dari berbagai
unsur tersebut membentuk wiwitan sebagai. sebuah pertunjukan budaya karena
merupakan alat transmisi‘pengetahuan-bagi para pelakunya.

Langkah berikut - adalahy“melakukan /analisis terhadap unsur-unsur
pembentuk wiwitan tersebut datam sudut pandang ekofeminisme. Setelah mendapat
gambaran rinci terhadap. unsur pembentuk wiwitan'dalam kajian ekofeminisme.
Langkah selanjut adalah melakukan analisis ekofeminisme wiwitan sebagai sebuah
kesatuan dapat diketahui

Paparan ritual wiwitan dengan sudut pandang pertunjukan budaya

memperlihatkan bahwa wiwitan memiliki beberapa hal yang menarik.
Pertama adalah bahwa sebagai pertunjukan budaya, wiwitan dapat dianalisis
dengan pendekatan pertunjukan untuk menemukan unsur-unsur pembentuknya.
Terhadap pelaku, alur cerita, dan tempat tertentu untuk melakukannya. Selain itu
wiwitan memerlukan perlengkapan tertentu dan dipimpin oleh seorang yang
dianggap sebagai tetua dalam ritual dimaksud.

Sebagai sebuah pertunjukan budaya, wiwitan memiliki fungsi untuk
mentransmisikan nilai-nilai budaya yang hidup di Masyarakat pendukungnya.
Konsep budaya diturunkan melalui prosesi ritual wiwitan yang dilakukan oleh para

pelakunya. Dalam melakukan proses ritual tersebut, terjadi proses transfer
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pengetahuan dan konsep budaya. Konsep budaya yang ditransmisikan menjamin
keberlangsungannya. Adapun yang ditransmisikan dalam wiwitan ini adalah nilai-
nilai budaya yang berkaitan dengan kepercayaan Masyarakat agraris. Ritual adalah
bagian penting dari budaya manusia dan telah dipraktekkan selama berabad-abad.
Mereka sering mencerminkan hubungan kita dengan alam. Ekofeminisme, di sisi
lain, adalah gerakan filosofis dan politik yang menggabungkan keprihatinan
ekologis dengan feminis. Ini menyoroti hubungan antara penindasan perempuan

dan degradasi alam.
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